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Abstrak: 

Penelitian ini dilatar belakangi dengan kurangnya keterlibatan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan guru berupa 

metode diskusi dan tanya jawab. Kegiatan diskusi kelompok belum berjalan 

dengan baik, hal ini karena siswa cenderung bersikap pasif dan tidak 

terlibat dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru yang berdampak 

pada rendahnya hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui penerapan Group Investigasi berbantuan Digital Mind Map 

(GI-DMM) terhadap hasil belajar siswa kelas XI fase F SMAN 3 Pariaman. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan 

penelitian Randomized Control Group Posttest Only Design. Populasi 

dalam penelitian adalah selurul siswa kelas XI fase F natural sains pada 

semester genap yang terdaftar pada tahun ajaran 2023/2024 yang terdiri 

atas 3 kelas. Pengambilan sampel kelas eksperimen kelas F6 dan kelas 

kontrol kelas F5 menggunakan teknik purposive sampling. Intrumen 

penelitian pada penilaian formatif pada kelas eksperimen penilaian Digital 

mind map dan kelas kontrol narasi dan penilaian sumatif berupa soal 

pilihan ganda. Teknik analisis data menggunakan uji hipotesis (uji -t). 

Berdasarkan hasil belajar di ketahui rata rata penilaian formatif pada kelas 

eksperimen = 85,28 dan kelas kontrol = 80,28. Uji hipotesis menggunakan 

uji t di peroleh t hitung = 3,42 t tabel = 1,67, maka hipotesis H1 diterima 

yaitu berpengaruh terhadap hasil belajar pada penilaian formatif. Rata rata 

penilaian sumatif pada kelas eksperimen 73,25 dan kelas kontrol 66,74. Uji 

hipotesis menggunakan uji t di peroleh t hitung = 2,63 t tabel = 1,67, maka 

hipotesis H1 di terima yaitu berpengaruh terhadap hasil belajar pada 

penilaian sumatif. Disimpulkan bahwa Model pembelajaran Group 

Investigasi berbantuan Digital Mind Map (GI-DMM) dapat meningkatkan 

hasil belajar pada penilaian formatif dan penilaian sumatif siswa SMAN 3 

Pariaman. 

Kata kunci: Group Investigation, Digital Mind Map, hasil belajar, 

pembelajaran Biologi. 
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Pendahuluan  

Belajar merupakan proses yang penting dan dibutuhkan oleh setiap individu 

untuk memperoleh perubahan dimana seseorang mendapatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan juga pemahaman baru melalui berbagai pengalaman, pendidikan, 

atau pelatihan. Menurut (Djamaluddin dan Wardana, 2019) belajar adalah upaya 

seseorang untuk mengalami perubahan hidup, yang meliputi pengembangan 

pengetahuan, kontrol diri, sikap, dan kemampuan berbicara dengan diri sendiri yang 

positif sebagai hasil dari mempelajari berbagai mata pelajaran. Dalam proses 

pembelajaran ada beberapa komponen penting diantaranya strategi pembelajaran, 

pendekatan pembelajaran, metode pembelajaran, model pembelajaran dan desain 

pembelajaran. Semua komponen tersebut penting dan saling berhubungan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran, untuk itu seorang guru dapat menggunakan model dan 

media pembelajaran agar pembelajaran berlangsung dengan efektif. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan pada Bulan Februari 2024 di SMAN 3 

Pariaman dengan guru dan siswa kelas XI Fase F, diperoleh informasi bahwa sekolah 

tersebut sudah menggunakan kurikulum merdeka. Penerapan kurikulum merdeka ini 

sudah diterapkan selama dua tahun di sekolah tersebut, dimana untuk kelas fase F 

merupakan tahun pertama menerapkan kurikulum merdeka ini karena kelas XI 

sebelumnya masih menggunakan kurikulum 2013. Perubahan kurikulum menyebabkan 

terjadi perubahan strategi terhadap proses pembelajaran, tetapi dalam proses 

pembelajaran diketahui penerapan model pembelajaran yang mendukung kurikulum 

merdeka belum sepenuhnya terlaksana. Dalam proses pembelajaran metode yang 

digunakan guru berupa metode diskusi dan tanya jawab. Dalam proses pembelajaran, 

diskusi kelompok tidak berjalan dengan baik karena tidak semua anggota kelompok 

terlibat dalam menjawab pertanyaan dan menyelesaikan tugas yang diberikan guru. Hal 

ini berdampak pada pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. Selain itu, guru 

menghadapi kesulitan dalam mengingkatkan semangat dan motivasi siswa untuk 

belajar, karena sebagian siswa memberikan tanggapan dan sebagian lainnya diam. 

Akibatnya, pembelajaran menjadi tidak menyenangkan, siswa sulit memahami materi 

yang diajarkan guru, dan hasil belajar siswa rendah. 

Rendahnya hasil belajar siswa dapat ditunjukan dari nilai rata-rata ulangan biologi 

siswa kelas XI materi sistem pertahanan tahun pelajaran 2022/2023 masih rendah, dari 

Kriteria Ketuntasan Minimal 80 yang ditetapkan sekolah. Dari hasil observasi yang 

dilakukan kepada siswa, diketahui 60,71 % siswa menyatakan bahwa pembelajaran 

biologi yang berlangsung di kelas kurang menyenangkan dan kurang efektif, 71,42 % 

mengatakan bahwa guru menggunakan media dalam pembelajaran dan 70,42 % 

mengatakan guru menggunakan metode diskusi dan 60,71 % siswa mengatakan guru 

menggunakan metode tanya jawab materi yang dianggpa sulit oleh siswa pada materi 

system pertahanan tubuh , siswa kesulitan memahami konsep, menjelaskan perbedaan 

pertahanan internal dan eksternal, serta komponen penyusun sistem pertahanan. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka untuk meningkatkan pembelajaran 

dalam kelas sangat penting dilakukan variasi pada model dan media pembelajaran yang 

dapat mengatasi keaktifan siswa dan hasil belajar siswa, Salah satu solusi yang dapat 

dilakukan yakni menggunakan model pembelajaran group investigation (GI) yang 

berbantuan digital mind map (DMM). Menurut Isnayanto (2019) Group Investigation 

merupakan salah satu bentuk tipe model pembelajaran kooperatif yang menekankan 

pada partisipasi dan aktivitas siswa untuk mencari sendiri materi (informasi) pelajaran 

yang akan dipelajari melalui bahan-bahan yang tersedia, misalnya dari buku pelajaran 
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atau siswa dapat mencari melalui internet. Siswa dilibatkan sejak perencanaan, baik 

dalam menentukan topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Tipe 

ini menuntut para siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi 

maupun dalam keterampilan proses kelompok. 

Penerapan model pembelajaran Group Investigation akan lebih efektif jika 

diterapkan dengan menggunakan media pendidikan. Salah satu cara pemanfaatan 

teknologi yaitu mengkolaborasikan antara foto, video dan materi dengan menggunakan 

aplikasi Digital Mind Map disebut juga dengan elektronik mind map Maningsih (2020). 

Pemamfaatan Digital Mind Map dalam pembelajaran diyakini dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa. Model pembelajaran yang akan di kembangkan selanjutnya disebut 

dengan model pembelajaran GI-DMM. Digital Mind Map adalah sebagai alat yang 

digunakan untuk membantu salah satu tahapan sintaks dari model GI yaitu evaluasi 

Rosba ( 2021).  

Penelitian yang pernah dilakukan oleh Subudi (2021), yang berjudul Peningkatan 

Aktivitas dan Hasil Belajar Biologi Sebagai Dampak Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Group Investigasi dari penelitiannya menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh pada aktivitas dan hasil belajar siswa dengan menggunakan model 

pembelajaran Group Investigation. Persamaan pada penelitian sebelumnya terletak 

pada model pembelajaran yang di gunakan yaitu model pembelajaran Group 

Investigasi, Sedangkan perbedaannya yaitu penelitian yang sebelumnya tidak 

menggunakan media pembelajaran dalam proses pembelajaran seperti Digital Mind 

Map. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti telah melakukan penelitian dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Gruoup Investigation Berbantuan Digital Mind Map 

(GI-DMM) terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa SMAN 3 Pariaman Fase F”. 

Metode  

 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei–Juni semester genap Tahun Pelajaran 

2023/2024 di SMAN 3 Pariaman dengan jenis penelitian eksperimen menggunakan 

rancangan Randomized Control Group Posttest Only Design, yang melibatkan dua 

kelompok sampel yaitu kelas eksperimen yang diberi perlakuan model pembelajaran 

Group Investigation berbantuan Digital Mind Map (GI-DMM) dan kelas kontrol yang 

menggunakan pendekatan saintifik. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas XI 

Fase F Natural Sains yang terdiri atas tiga kelas dengan total 105 siswa, sedangkan 

sampel ditentukan menggunakan purposive sampling berdasarkan kesetaraan nilai UTS, 

kemudian dipilih melalui sistem lot, sehingga kelas F6 (35 siswa) sebagai kelas 

eksperimen dan F5 (35 siswa) sebagai kelas kontrol. Secara operasional, model Group 

Investigation didefinisikan sebagai model yang menuntut keterlibatan aktif siswa mulai 

dari perencanaan topik, investigasi, hingga evaluasi, sedangkan Digital Mind Map 

merupakan media pembelajaran digital berbentuk peta pikiran yang merangkum materi 

secara visual dan terstruktur; hasil belajar dimaknai sebagai capaian siswa setelah 

mengikuti proses pembelajaran.  

Variabel penelitian terdiri atas variabel bebas berupa penerapan GI-DMM dan 

variabel terikat berupa hasil belajar siswa pada penilaian formatif dan sumatif, dengan 

data primer diperoleh dari tes formatif dan sumatif siswa, serta data sekunder dari guru 

biologi. Prosedur penelitian mencakup tahap persiapan (perizinan, penjadwalan, 

penentuan kelas, penyusunan modul dan instrumen), tahap pelaksanaan (pembelajaran 

pada kelas eksperimen dengan tahapan GI: memilih topik, perencanaan, investigasi, 
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analisis laporan, presentasi, dan evaluasi melalui Digital Mind Map; serta pembelajaran 

kelas kontrol dengan pendekatan saintifik: mengamati, menanya, mengumpulkan 

informasi, mengasosiasi, dan mengomunikasikan), dan tahap penyelesaian berupa 

pemberian tes akhir serta pengolahan data. Instrumen penelitian meliputi penilaian 

formatif (Digital Mind Map untuk kelas eksperimen dan narasi tertulis untuk kelas 

kontrol dengan aspek kelengkapan materi dan kreativitas) serta penilaian sumatif 

berupa tes pilihan ganda yang telah diuji validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan 

indeks kesukaran (Arikunto, 2013). Teknik analisis data diawali dengan uji normalitas 

menggunakan uji Liliefors dan uji homogenitas menggunakan uji F, kemudian 

dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan uji t dua pihak untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar siswa (Sudjana, 2005).       

             Hasil Penelitian 

A. Hasil 

Hasil Hasil penelitian tentang penerapan model pembelajaran Group 

Investigation berbantuan Digital Mind Map (GI-DMM) terhadap hasil belajar siswa 

yang meliputi penilaian formatif dan sumatif seperti yang disajikan pada Tabel 9. 

 

Tabel 1. Rata rata hasil penilaian formatif dan sumatif pada kelas sampel 

 

No Aspek yang di 

nilai 

Kelas 

eksperimen 

Kelas 

kontrol 

Hipotesis 

1 Penilaian formatif 85,28 80,28 T hitung = 3,42 > t tabel 

= 1,67 maka H1 diterima 

2 Penilian sumatif 73,25 66,74 T hitung = 2,63 > t tabel 

= 1,67 maka H1 diterima 

Pada tabel diketahui rata rata penilaian formatif pada kelas eksperimen = 85,28 

dan kelas kontrol = 80,28. Uji hipotesis menggunakan uji t di peroleh t hitung = 3,42 t 

tabel = 1,67, maka hipotesis di terima. Rata-rata penilaian sumatif pada kelas 

eksperimen 73,25 dan kelas kontrol 66,74. Uji hipotesis menggunakan uji t di peroleh t 

hitung = 2,63 t tabel = 1,67, maka hipotesis di terima. Penjelasan hasil belajar untuk 

penilaian formatif dan penilaian sumatif di jabarkan sebagai berikut: 

Penilaian formatif 

Penilaian formatif dilakukan setiap kali diakhir pertemuan yaitu membuat 

kesimpulan dengan Digital Mind Map dan narasi meliputi dua aspek yang di nilai yaitu 

kelengkapan materi dan kreativitas. Hasil penilaian formatif dapat dilihat pada Gambar 

1. 
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Gambar 1. Penilaian formatif kelas eksperimen dan kelas kontrol  

Berdasarkan hasil penelitian, rata rata hasil belajar penilaian formatif pada 

kelas eksperimen yaitu 85,28 dan kelas kontrol 80,28. Pada Gambar 2 indikator 

kelengkapan materi untuk kelas eksperimen yaitu 86,9, pada kelas kontrol indikator 

kelengkapan materi 84,04, indikator penilaian kreativitas kelas eksperimen yaitu 84,04 

sedangkan untuk kelas kontrol 76,19. Uji normalitas pada penilaian formatif untuk kelas 

eksperimen L0 < L tabel yaitu -0,1464 < 0,1497 dan untuk kelas kontrol L0 < Ltabel 

yaitu 0,0294 < 0,1497, sehingga dapat di simpulkan bahwa data kedua kelas 

berdistribusi normal. Hasil uji homogenitas untuk kedua kelas f hitung 1,06 < f tabel 

1,80, maka kedua sampel bersifat homogen. Maka dilakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji t dimana t hitung = 3,42 > t tabel = 1,67maka H1 diterima. 

Penilaian sumatif 

Penilaian sumatif dilakukan melalui tes akhir dengan jumlah 25 butir soal dalam 

bentuk pilihan ganda yang diikuti oleh jumlah 35 siswa kelas eksperimen dan 35 siswa 

kelas kontrol. Hasil penilaian sumatif dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2: Penilaian sumatif kelas eksperimen dan kelas kontrol 

Pada Gambar 2. Rata-rata hasil belajar penilaian sumatif pada kelas eksperimen 

lebih tinggi dapi pada kelas kontrol. Dimana nilai rata rata kelas eksperimen adalah 

73,25 dan kelas kontrol 66.74. Uji Normalitas pada penilaian sumatif untuk kelas 

eksperimen L0 < Ltabel yaitu 0,0766 < 0,1497 maka data berdistribusi normal 
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sedangkan kelas kontrol L0 < Ltabel yaitu 0,09 < 0,1497 maka data berdistribusi 

normal. Untuk uji homogenitas kedua kelas yaitu f hitung = 0,92 < f tabel 1, 80 maka 

data yang dimiliki kedua kelas homogen, karena data berdistribusi normal dan homogen 

maka dilakukan uji hipotesis dengan menggunaka t hitung = 2,63 > t table = 1,67 maka 

H1 diterima. 

Penilaian Formatif 

Berdasarkan uji hipotesis (uji-t) yang dilakukan diketahui bahwa penerapan model 

Group Investigatin (GI) berbantuan Digital Mind Map dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada penilaian formatif kelas XI fase F di SMAN 3 Pariaman. Hal ini 

terlihat dari hasil belajar siswa pada penialaian formatif kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. 

Penilaian Digital Mind Map terbagi menjadi dua indikator yaitu kelengkapan 

materi dan kreativitas. Hasil penelitian menunjukan bahwa penilaian formatif di 

dapatkan nilai rata-rata kelas eksperimen adalah 85,28 dan kelas kontrol yaitu 80,28. 

Hal ini disebabkan pada kelas eksperimen secara umum kesimpulan mind map yang 

sudah dibuat siswa pada indikator kelengkapan materi, mind map yang dibuat sudah 

sesuai, topik dan sub topik sudah dibahas. Kemudian pada indikator kreativitas sebagian 

siswa sudah mengembangkan ide lain dari 15 cabang, dengan tata letak logis dan 

disajikan dengan sangat baik dan memiliki warna yang berbeda di seluruh mind map 

namun, sebagian siswa lainnya mengembangkan ide lain dari 5 cabang, dengan tata 

letak logis dan disajikan dengan kurang baik dan agak membingungkan dan hanya 

memiliki beberapa warna di seluruh mind map. 

Pada kelas kontrol, indikator kelengkapan materi menunjukan bahwa kesimpulan 

yang dibuat siswa sudah lengkap karena semua topik dan sub topik terwakili. Namun, 

beberapa siswa membuat materi dengan kurang lengkap dimana satu atau dua topik 

dan subtopik yang penting hilang. Kemudian pada indikator kreativitas beberapa siswa 

sudah mengembangkan kreativitas suatu ide, dengan tata letak logis dan disajikan 

dengan baik dan memiliki beberapa warna dan sementara siswa lainnya masih 

mengembangkan kreativitas dari suatu ide, tata letak logis tapi di sajikan dengan kurang 

baik serta membingungkan dan tidak memiliki warna. Hal inilah yang menyebabkan 

siswa membuat kesimpulan kurang baik karena siswa tidak mampu mengembangkan 

ide dan kreatifitas tentang topik yang dibahas. Hal ini sejalan dengan pendapat (Faizah 

& Zaenudin, 2020) yang menyatakan kreativitas belajar merupakan salah satu hal yang 

penting dalam proses pembelajaran. Potensi kreativitas yang dimiliki seseorang dapat 

membantu menciptakan hasil karya, baik dalam bentuk ide atau gagasan yang bermakna 

dan berkualitas. Peserta didik yang mempunyai kreativitas yang tinggi maka akan 

mempunyai pandangan yang luas dalam belajarnya, sehingga hal tersebut akan 

berdampak psehingga hal tersebut akan berdampak pada tinggi rendahnya mutu 

pembelajaran. 

Penilaian Sumatif 

Berdasarkan uji hipotesis (uji-t) yang dilakukan diketahui bahwa penerapan model 

Group Investigatin (GI) berbantuan Digital Mind Map dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada penialaian sumatif kelas XI fase F di SMAN 3 Pariaman. 

Pembelajaran dengan model Group Investigatin (GI) berbantuan Digital Mind Map 

memiliki rata-rata lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini didukung oleh 

(Sinaga & Sirait, 2021) bahwa hasil belajar siswa menggunakan model pembelajaran 
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kooperatif tipe group investigation dapat mengalami peningkatan. 

Hasil belajar pada kelas eksperimen dari jumlah keseluruhan siswa sebanyak 35 

siswa, 15 siswa dinyatakan tuntas dan 20 siswa dinyatakan tidak tuntas, sebanyak 43% 

dinyatakan tuntas dan 57% dinyatakan tidak tuntas. Pada kelas kontrol dari keseluruhan 

siswa sebanyak 35 siswa, 7 siswa dinyatakan tuntas dan 28 siswa dinyatakan tidak 

tuntas, sebanyak 20% dinyatakan tuntas dan 80% dinyatakan tidak tuntas. 

Secara stastitik kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol 

pada penilaian sumatif, tapi pada impelmentasi model Group Investigasi hasil belajar 

masih rendah, karena persentase ketuntasan masih di bawah 50% hal ini karena siswa 

mengganggap model pembelajaran yang digunakan sama saja dengan model 

pembelajaran konvensional yang digunakan saat pembelajaran dan sehingga siswa tidak 

memahami materi pembelajaran. Menurut pendapat (Daud, 2020) faktor yang hasil 

belajar, dipengaruhi oleh dua faktor , yaitu faktor dari dalam diri siswa sendiri dan 

faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan. Faktor yang datang dari 

dalam diri siswa terutama adalah kemampuan yang dimilikinya 

Pada kelas eksperimen ditahapan investigasi beberapa siswa pada saat pengerjaan 

tugas kelompok kurang bekerjasama dan berkomunikasi dengan baik terhadap sesama 

anggota kelompok hal ini berdampak terhadap pemahaman siswa terhadap topik yang 

dibahas oleh kelompok tersebut yang akan mengakibatkan tidak tercapainya tujuan 

pembelajaran. Hal ini didukung oleh pendapat (Aisyah, 2023) keberhasilan atau 

ketercapaian tujuan pembelajaran bukan hanya dari cara berpikir siswa tetapi juga 

dipengaruhi dari aspek efektif atau kerjasama di dalam kegiatan kerja kelompok. 

Pada kelas kontrol hasil belajar siswa lebih rendah jika di bandingkan dengan kelas 

eksperimen. Pada tahapan mengamati tidak semua siswa mengamati dan membaca 

buku, dan pada tahapan mengasosiasikan tidak semua pertanyaan yang telah di 

temukan terjawab, sehingga materi tidak di pahami yang berdampak pada hasil belajar 

siswa. Hal ini didukung oleh pendapat (Ginanjar dkk, 2019) bahwa dengan 

berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, kualitas belajar siswa akan meningkat 

dan mereka akan belajar lebih efektif dibandingkan dengan siswa yang hanya 

berpartisipasi secara pasif selama proses pembelajaran. 

 

 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa penerapan model 

pembelajaran Group Investigation berbantuan Digital Mind Map (GI-DMM) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada penilaian formatif dan penilaian sumatif kelas XI 

fase F SMAN 3 Pariaman. 

Berdasarkan hasil yang di peroleh dari penelitian, maka peneliti mengusulkan hal 

ini, Guru biologi butuh kesiapan dan mengenal karakter siswa sesuai dengan materi 

yang dipelajari saat menggunakan model pembelajaran Group Invevestigation (GI) yang 

didukung dengan media Digital Mind Map (DMM) yang mempunyai langkah-langkah 

yang sistematis untuk mendukung meningkatkan hasil belajar biologi siswa. Bagi 

peneliti bisa menggunakan media pembelajaran Group Investigation yang di dukung 

media Digital Mind Map (DMM) pada materi yang berbeda 
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